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FORMULASI DAN UJI STABILITAS DEODORANT
STICK ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN DEWANDARU

PROPOSAL PENELITIAN

oleh 
FITRIA YUSTISIANI

22330038

DOSEN  PEMBIMBING 1 
Prof. Dr. Apt. Teti Indrawati, MS. 

(Eugenia uniflora L.)

DOSEN  PEMBIMBING 2
DR. Desy Muliana Wenas, M.Si



PENDAHULUAN

aktivitas mikroorganisme pada
kulit → bakteri Staphylococcus
epidermidis →  memetabolisme  
keringat → senyawa berbau tidak
sedap → Penggunaan deodorant
→ deodorant komersial →

mengandung bahan antibakteri
sintetis → berpotensi
menimbulkan iritasi kulit 

Latar Belakang Penelitian

02

bau badan 
pengembangan deodorant
berbasis bahan alam →
aktivitas antibakteri menjadi
alternatif → ekstrak Daun
Dewandaru (Eugenia uniflora
L.) → senyawa bioaktif →
yang memiliki aktivitas
antibakteri.

Formulasi deodorant stick
karena praktis, stabil, mudah
diaplikasikan

mampu membentuk lapisan
pelindung mengontrol
pertumbuhan bakteri
penyebab bau badan yang
berlebih

deodorant dengan
bahan alam

Formulasi dalam
bentuk deodorant stick



PENDAHULUAN

1.)Apakah formula Deodorant Stick dapat
dirancang menggunakan variasi konsentrasi
ekstrak daun Dewandaru (Eugenia uniflora L.) ?

2.) Apakah formula Deodorant Stick yang
dihasilkan memiliki sifat fisik dan stabilitas
yang memenuhi kriteria mutu sediaan ?

3.) Apakah terdapat aktivitas antibakteri pada
Deodorant Stick ekstrak daun Dewandaru
(Eugenia uniflora L.) ?

Rumusan Masalah 

03

1.) Memahami dan merancang formulasi
Deodorant Stick menggunakan variasi
konsentrasi ekstrak daun Dewandaru (Eugenia
uniflora L.).

2.) Mengevaluasi mutu sediaan dan stabilitas
formula deodorant Stick yang dihasilkan
melalui serangkaian uji farmasetika.

3.) Mengetahui dan memahami aktivitas
antibakteri pada Deodorant Stick ekstrak daun
Dewandaru (Eugenia uniflora L.).

Tujuan Penelitian 



PENDAHULUAN

Memberikan informasi ilmiah mengenai
potensi ekstrak daun Dewandaru (Eugenia
uniflora L.) sebagai agen antibakteri dalam
sediaan deodorant stick. Menghasilkan
alternatif deodorant berbahan alam yang
berpotensi lebih aman bagi kesehatan kulit.

Manfaat Penelitian

04

Penelitian dibatasi pada formulasi deodorant
stick dengan variasi konsentrasi ekstrak daun
Dewandaru 0%, 5%, dan 10%.

Uji stabilitas yang dilakukan hanya meliputi
evaluasi mutu sediaan, yaitu organoleptik, pH,
homogenitas. 

Uji antibakteri dilakukan menggunakan
metode difusi sumur terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis..

Batasan Masalah 



01 03 05

Bau badan terjadi akibat aktivitas bakteri
kulit, seperti Staphylococcus epidermidis,
yang memetabolisme komponen keringat
menjadi senyawa berbau tidak sedap.

Bau badan

TINJUAN PUSTAKA Sarjana Pendidikan

02

Deodorant bekerja dengan menekan
pertumbuhan bakteri penyebab bau
tanpa menghambat proses fisiologis
keringat.
Deodorant stick merupakan sediaan
padat–semi padat yang stabil, praktis
digunakan, dan mampu membentuk
lapisan pelindung pada kulit untuk
mengontrol bau badan.

Deodorant 

Ekstrak daun Dewandaru (Eugenia uniflora L.)
mengandung metabolit sekunder seperti  flavonoid,
tanin, dan senyawa fenolik, yang memiliki aktivitas
antibakteri.

ekstrak daun dewandaru 

penelitian terdahulu 

Studi menunjukkan bahwa ekstrak daun dewandaru memiliki
aktivitas antibakteri yang cukup kuat terhadap berbagai patogen,
termasuk Staphylococcus aureus (Lesmana & Pranitasari, 2023).  
studi oleh Bernardo et al., 2015 meneliti bahwa ekstrak daun Eugenia
uniflora L. menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus spp., termasuk bukti aktivitas terhadap
Staphylococcus epidermidis baik secara langsung maupun dalam
kombinasi dengan ekstrak tanaman lain. 
Penelitian terdahulu menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak
Dewandaru terhadap bakteri Gram-positif, namun
pemanfaatannya dalam formulasi deodorant stick masih terbatas.
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bulan Oktober 2025 sampai
bulan Februari 2026

waktu penelitian

METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

tempat penelitian 

prinsip penelitian 

 Laboratorium Farmakognosi dan
Fitokimia, Laboratorium Teknologi
Farmasi dan Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Farmasi Institut
Sains dan Teknologi Nasional Jakarta.

Aplikasi ekstrak daun Dewandaru sebagai
bahan aktif antibakteri dalam sediaan
deodorant stick, disertai evaluasi stabilitas
fisik (homogenitas, titik lebur, pH,
organoleptik) dan uji aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis 
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Bahan aktif ekstrak daun Dewandaru
 
Bahan basis beeswax, cera alba, stearyl alkohol,
minyak kelapa, dll

Mikroorganisme uji Staphylococcus epidermidis

Alat formulasi Waterbath, beaker glass, spatula,
termometer, cetakan deodorant stick, dll
Alat evaluasi mutu sediaan pH meter, kaca objek

Alat uji antibakteri cawan petri, inkubator,
mikropipet, jangka sorong
Alat pendukung timbangan analitik, vortex

alat dan bahan 

METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

Formula deodorant stick  ekstrak daun dewandaru  

Formula disusun berdasarkan modifikasi dari
literatur sediaan deodorant stick.
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METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

Tahapan penelitian 

1) persiapan bahan 

daun dewandaru segar, pencucian, disortasi
basah, perajangan, timbang bobot basah,
dikeringkan hingga kadar air menurun, sortasi
kering, timbang bobot kering, simpan di wadah 

2) pembuatan simplisia 
daun dewandaru kering, penyerbukan,
timbang bobot simplisia serbuk, simpan dalam
wadah 

3) ekstraksi  
ekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% (1:10 b/v),
dihitung hasil rendemen. 

4) Skrining fitokimia 
memastikan simplisia yang digunakan benar-
benar mengandung metabolit sekunder yang
relevan dengan aktivitas antibakteri, sekaligus
sebagai bagian dari standardisasi dan validasi
bahan baku dalam penelitian formulasi
farmasi. 

identifikasi alkaloid 
identifikasi flavonoid
identifikasi tanin
identifikasi saponin
identifikasi triterpenoid
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METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

Tahapan penelitian 

5) pembuatan sediaan deodorant stick 
pembuatan deodorant stick ekstrak daun
dewandaru dengan Fase minyak dilebur,
Penambahan bahan tambahan, penambahan zat
aktif Ekstrak daun dewandaru, Penambahan bahan
volatil, Pencetakan

6) Evaluasi Sediaan Deodorant stick 
Evaluasi dilakukan terhadap parameter :

1.organoleptik
2.pH
3.homogenitas
4.kekerasan stick (titik lebur, waktu meleleh)
5.stabilitas sediaan

Organoleptik
Homogenitas
pH

7) Uji Antibakteri Deodorant Stick 

dengan metode sumuran diawali dengan  
bakteri uji disiapkan, Suspensi Staphylococcus
epidermidis disiapkan, Penanaman pada
media agar, Pembuatan lubang sumuran  
pada media agar, Aplikasi sampel deodorant
stick ke dalam sumuran, inkubasi selama 24
jam. Pengamatan hasil Diameter zona hambat
diukur.
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METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

Tahapan penelitian 
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METODE PENELITIAN Sarjana Pendidikan

rencana jadwal penelitian



TERIMA KASIH
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TERIMA KASIH
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